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Abstract: 
This study aims to explore the role of Christian Religious Education 
(PAK) teachers in instilling the values of love and tolerance toward 
Children with Special Needs (ABK) within the social environment. 
PAK teachers carry a crucial responsibility in shaping students’ 
character to develop love and respect for every individual, regardless 
of their physical, social, or intellectual differences. Through inclusive 
educational approaches, PAK teachers strive to create a learning 
environment that embraces diversity and promotes the formation of 
a community that is welcoming to ABK. This research employs a 
literature study and a qualitative descriptive approach by analyzing 
relevant sources related to the role of PAK teachers, character 
education, and social acceptance of ABK. The findings reveal that 
PAK teachers function not only as educators but also as living 
examples of Christ’s love, encouraging social acceptance of ABK. 
They implement inclusive teaching strategies using thematic and 
participatory approaches and actively educate the community on the 
importance of love and tolerance. In practice, teachers face several 
challenges, including the community's limited understanding, lack of 
supporting facilities, and the need for specialized teacher training. 
This study highlights the essential role of PAK teachers as agents of 
change in building a more open and friendly society toward ABK and 
offers recommendations to enhance the effectiveness of PAK 
teachers within educational and social settings. 
Keywords : The Role of Christian Religious Education (PAK) Teachers; 
Instilling the Values of Love and Tolerance; Children with Special 
Needs; Inclusive Society. 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran guru pendidikan 
agama kristen (PAK) dalam menanamkan nilai-nilai kasih dan 
toleransi kepada anak berkebutuhan khusus (ABK) dalam lingkungan 
sosial. Guru PAK memiliki tanggung jawab penting dalam 
membentuk karakter siswa agar mampu mengasihi dan 
menghormati setiap individu tanpa membedakan latar belakang fiisk, 
sosial, atau intelektual. Melalui pende katan pendidikan yang inklusif, 
guru PAK berusaha menciptakan suasana belajar yang menghargai 
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keberagaman serta mendorong terbentuknya masyarakat yang 
ramah bagi ABK. Penelitian ini dilakukan dengan metode study 
pustaka dan pendekatan deskriptif kualitatif, melalui kajian literatur 
yang relevan mengenai peran guru PAK, pendidikan karakter, dan 
penerimaan sosial terhadap ABK. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa guru PAK tidak hanya berfungsi sebagai pendidik, tetapi juga 
menjadi contoh nyata kasih Kristus yang mendorong penerimaan 
ABK di lingkungan sosial. Guru PAK menggunakan metode 
pembelajaran yang inklusif dengan pendekatan tematik dan 
partisipatif, serta aktif mengedukasi masyarakat tentang pentingnya 
nilai kasih dan toleransi. Pelaksanaanya, guru menghadapi tantangan 
seperti rendahnya pemahaman masyarakat, keterbatasan sarana, 
serta perlunya pelatihan khusus bagi guru. Penelitian ini menekankan 
pentingnya peran guru PAK sebagai agen perubahan dalam 
membentuk masyarakat yang lebih terbuka dan bersahabat terhadap 
ABK, serta memberikan saran untuk meningkatkan efektivitas peran 
guru PAK dalam konteks pendidikan dan sosial. 

 
Kata Kunci Peran guru PAK; menanamkan nilai kasih dan toleransi; 
anak berkebutuhan khusus; masyarakat. 

 

 
PENDAHULUAN 

Di era globalisasi saat ini, keberagaman menjadi bagian yang tidak terpisahkan 
dalam kehidupan bermasyarakat. Keberagaman tersebut mencakup perbedaan budaya, 
agama, sosial, bahkan perbedaan kondisi fisik dan mental yang dimiliki oleh setiap individu. 
Sakah satu kelompok yang seringkali kurang mendapatkan perhatian adalah anak 
berkebutuhan khusus (ABK). ABK adalah anak-anak yang memiliki kebutuhan pendidikan 
yang berbeda dari anak-anak pada umumnya, baik karena keterbatasan fisik, intelektual, 
emosional, maupun sosial. Dalam kenyataan sehari-hari, tidak dapat dipungkiri bahwa 
keberadaan ABK masih sering dipandang sebelah mata dan tidak jarang mereka 
mendapatkan perlakuan diskriminatif, baik dilingkungan sekolah, maupun masyarakat. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki peran penting dalam menciptakan 
lingkungan yang inklusif, yaitu lingkungan yang menerima semua peserta didik tanpa 
memandang kondisi mereka. Dalam konteks ini, pendidikan agama, khususnya Pendidikan 
Agama Kristen (PAK), memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai kasih dan 
toleransi kepada setiap siswa. Guru PAK tidak hanya bertugas menyampaikan materi agama 
secara teoritis, tetapi juga berkewajiban menjadi teladan dalam penerapan kasih Kristus 
yang mengajarkan untuk mengasihi semua orang, termasuk mereka yang memiliki 
keterbatasan. 

Guru PAK diharapkan menjadi garda terdepan dalam membentuk karakter siswa yang 
mampu mengasihi, menghargai, dan menerima keberadaan ABK sebagai bagian yang 
setara dalam komunitas. Dalam proses pembelajaran, guru PAK dapat mengintegrasikan 
nilai-nilai kasih dan toleransi melalui berbagai metode seperti diskusi kelompok, 
pemanfaatan cerita Alkitab, serta kegiatan yang melibatkan seluruh siswa tanpa 
membedakan status. Melalui strategi pembelajaran yang tepat, diharapkan siswa dapat 
belajar bagaimana hidup berdampingan dengan penuh kasih dan menghargai perbedaan. 
Namun dalam praktiknya, guru PAK tidak jarang menghadapi tantangan. Rendahnya 
pemahaman masyarakat tentang pendidikan inklusif, minimnya dukungan dari lingkungan 
sekitar, serta keterbatasan fasilitas sekolah menjadi hambatan dalam menanamkan nilai 
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kasih dan toleransi kepada siswa, khususnya dalam membangun penerimaan terhadap 
ABK. Selain itu, kurangnya pelatihan yang memadai bagi guru PAK untuk mengelola 
pembelajaran inklusif juga menjadi faktor yang perlu mendapatkan perhatian. Meskipun 
demikian, peran guru PAK tetap sangat penting sebagai agen perubahan yang mampu 
menginspirasi siswa dan masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang ramah dan 
inklusif bagi ABK. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini memfokuskan kajian pada peran guru PAK 
dalam menanamkan nilai kasih dan toleransi kepada Anak Berkebutuhan Khusus di 
masyarakat. Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti 
bagi pengembangan strategi pendidikan PAK yang lebih efektif dalam mendukung 
pendidikan inklusif.Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: Pertama bagaimana peran guru Pendidikan Agama 
Kristen (PAK) dalam menanamkan nilai kasih kepada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di 
masyarakat? Kedua bagaimana guru PAK menanamkan nilai toleransi terhadap keberadaan 
ABK di lingkungan sekolah dan masyarakat? Ketiga apa saja strategi yang digunakan guru 
PAK dalam membentuk karakter siswa agar memiliki sikap kasih dan toleransi terhadap 
ABK? Keempat apa saja kendala yang dihadapi guru PAK dalam menanamkan nilai kasih dan 
toleransi terhadap ABK dan bagaimana solusi yang dapat diterapkan? 

 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi pustaka 
(library research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk 
menggambarkan dan memahami secara mendalam peran guru Pendidikan Agama Kristen 
(PAK) dalam menanamkan nilai kasih dan toleransi terhadap Anak Berkebutuhan Khusus 
(ABK) di masyarakat. Melalui pendekatan kualitatif, peneliti berusaha menjelaskan 
fenomena yang terjadi berdasarkan data yang diperoleh dari berbagai sumber 
literatur.Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menelaah dan 
menganalisis berbagai referensi yang relevan, seperti jurnal ilmiah, buku, artikel, dan hasil 
penelitian terdahulu yang membahas tentang peran guru PAK, nilai kasih dan toleransi, 
pendidikan karakter, serta pendidikan inklusif bagi ABK. Studi pustaka digunakan untuk 
memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang bagaimana guru PAK dapat 
berkontribusi dalam membentuk sikap siswa dan membangun penerimaan sosial terhadap 
ABK di lingkungan sekolah dan masyarakat. 

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis secara sistematis melalui analisis isi. 
Peneliti mengidentifikasi, mengelompokkan, dan menafsirkan informasi dari berbagai 
literatur yang memiliki relevansi dengan topik penelitian. Melalui proses ini, peneliti 
menarik kesimpulan yang berkaitan dengan peran guru PAK dalam menanamkan nilai kasih 
dan toleransi serta bagaimana upaya guru dapat mempengaruhi sikap masyarakat dalam 
membangun lingkungan yang ramah terhadap ABK.Dengan metode ini, penelitian berfokus 
pada kajian teoritis dan penguatan konsep yang diharapkan dapat menjadi dasar untuk 
pengembangan pendidikan karakter Kristen yang lebih inklusif dan berdampak positif 
dalam kehidupan sosial. 

 
HASIL dan PEMBAHASAN 
Peran Guru Pendidikan Agama Kristen (PAK) dalam Menanamkan Nilai Kasih kepada Anak 
Berkebutuhan Khusus (ABK) di Masyarakat 

Guru Pendidikan Agama Kristen (PAK) memegang peranan sentral dalam 
membentuk karakter siswa, khususnya dalam menanamkan nilai kasih kepada Anak 
Berkebutuhan Khusus (ABK). Dalam konteks pendidikan Kristen, kasih bukan sekadar teori 
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yang diajarkan di dalam kelas, tetapi merupakan inti dari kehidupan iman yang harus 
diwujudkan dalam sikap, perkataan, dan perbuatan sehari-hari. Guru PAK menjadi pelaku 
utama dalam membumikan ajaran kasih Kristus melalui pendidikan karakter yang 
menyentuh seluruh aspek kehidupan siswa. 

Kasih kepada ABK berarti menerima mereka sebagai bagian dari tubuh Kristus yang 
utuh. Guru PAK memiliki tanggung jawab untuk membimbing siswa agar mampu mengasihi 
sesama tanpa syarat, sebagaimana kasih Allah yang universal. Pengajaran agama Kristen 
yang disampaikan guru PAK harus menekankan bahwa setiap manusia, termasuk ABK, 
memiliki nilai dan martabat yang sama sebagai ciptaan Allah. Guru PAK harus secara aktif 
menanamkan pemahaman bahwa mengasihi ABK adalah wujud nyata dari kasih kepada 
Allah dan sesama manusia. 

Peran guru PAK tidak berhenti di dalam lingkungan sekolah. Mereka juga terlibat 
secara aktif dalam mengedukasi masyarakat sekitar agar lebih terbuka dan menerima 
kehadiran ABK. Hal ini penting mengingat masih banyak masyarakat yang memandang 
keberadaan ABK dengan stigma negatif, bahkan seringkali mengucilkan mereka. Guru PAK 
melalui perannya di gereja, komunitas, dan kegiatan sosial berupaya membangun pola pikir 
baru dalam masyarakat bahwa ABK adalah bagian dari komunitas yang harus dikasihi, 
dilibatkan, dan diberikan ruang untuk berkembang. 
Dengan menjadi teladan kasih, guru PAK berkontribusi secara signifikan dalam membangun 
kesadaran kolektif bahwa keberagaman adalah kekayaan, bukan hal yang harus dipisahkan. 
Guru PAK memfasilitasi terciptanya lingkungan sosial yang ramah ABK dan menanamkan 
nilai-nilai kasih kepada siswa dan masyarakat secara berkelanjutan. 

 
Peran Guru PAK dalam Menanamkan Nilai Toleransi terhadap ABK di Lingkungan Sekolah 
dan Masyarakat 

Toleransi merupakan nilai yang sangat penting dalam membangun masyarakat yang 
inklusif dan harmonis. Guru PAK memiliki peran yang strategis dalam menumbuhkan sikap 
toleransi siswa terhadap ABK. Toleransi dalam pendidikan Kristen bukan hanya menerima 
kehadiran orang lain, tetapi juga menghargai dan memberikan ruang kepada setiap individu 
untuk berkembang sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Guru PAK mengajarkan bahwa 
setiap manusia diciptakan unik, dan perbedaan bukanlah penghalang untuk membangun 
persahabatan, kerja sama, dan kehidupan bersama. Dalam pembelajaran agama Kristen, 
guru PAK harus menanamkan pemahaman bahwa sikap toleransi adalah perwujudan kasih 
Kristus yang mengajarkan untuk menerima siapa pun tanpa memandang kondisi fisik, 
sosial, atau intelektual. 

Guru PAK juga mendorong siswa untuk tidak memandang ABK sebagai orang yang 
harus dikasihani, melainkan sebagai teman yang memiliki hak yang sama untuk belajar, 
bermain, dan bersosialisasi. Di lingkungan sekolah, guru PAK harus menciptakan atmosfer 
yang memungkinkan ABK berbaur dengan siswa lainnya tanpa rasa canggung atau 
dikucilkan. 
Peran guru PAK dalam masyarakat juga tidak kalah penting. Guru harus menjadi 
penyambung lidah antara pendidikan dan masyarakat dengan memberikan edukasi 
tentang pentingnya menghargai perbedaan. Guru PAK bisa memfasilitasi kegiatan sosial 
yang melibatkan ABK secara langsung agar masyarakat dapat berinteraksi dan belajar 
memahami ABK secara nyata, bukan hanya dari cerita atau teori. Melalui peran aktif guru 
PAK, diharapkan lahir generasi yang memiliki sikap toleransi yang tinggi, mampu 
membangun relasi sosial yang sehat, dan mendorong terciptanya masyarakat yang ramah 
terhadap keberadaan ABK. 



36  

Strategi yang Digunakan Guru PAK dalam Membentuk Karakter Siswa agar Memiliki Sikap 
Kasih dan Toleransi terhadap ABK 
Untuk menanamkan nilai kasih dan toleransi kepada siswa, guru PAK perlu menerapkan 
strategi pembelajaran yang terencana dan menyentuh aspek afektif siswa. Proses 
pembentukan karakter tidak dapat dilakukan secara instan, melainkan membutuhkan 
pendekatan yang berkelanjutan dan menyeluruh. Berikut strategi yang harus digunakan : 
Integrasi Nilai dalam Materi Pembelajaran, Guru PAK harus mengintegrasikan nilai kasih dan 
toleransi dalam setiap tema pembelajaran agama Kristen. Misalnya, saat membahas topik 
tentang pelayanan Yesus, guru PAK menekankan bahwa Yesus selalu hadir bagi mereka 
yang lemah, sakit, dan terpinggirkan. Guru harus mampu menghubungkan kisah-kisah 
Alkitab dengan realitas kehidupan siswa saat ini, termasuk dalam menghadapi keberadaan 
ABK di sekolah dan masyarakat. Penggunaan Metode Cerita dan Kisah Inspiratif. Guru PAK 
dapat menggunakan kisah nyata dan cerita inspiratif yang menceritakan perjuangan ABK 
yang berhasil dalam hidupnya untuk membangun rasa empati siswa. Kisah-kisah tersebut 
membantu siswa untuk melihat ABK bukan dari keterbatasannya, tetapi dari potensi dan 
kekuatan yang mereka miliki. 

Kegiatan Interaktif yang Melibatkan ABK. Guru PAK harus menginisiasi kegiatan 
yang melibatkan siswa dan ABK secara bersama-sama, seperti diskusi kelompok, proyek 
sosial, permainan edukatif, dan kerja kelompok dikelas. Melalui interaksi langsung, siswa 
belajar untuk memahami dan menerima ABK dengan segala keunikannya. Refleksi dan 
Evaluasi Sikap. Guru PAK perlu memberikan waktu refleksi secara berkala di mana siswa 
diajak untuk mengevaluasi sikap mereka terhadap ABK. Guru dapat memfasilitasi diskusi 
yang membahas bagaimana mereka sudah atau belum menerapkan kasih dan toleransi 
dalam kehidupan sehari-hari. Kolaborasi dengan Orang Tua dan Komunitas Gereja. 
Pembentukan karakter tidak hanya menjadi tanggung jawab guru, tetapi memerlukan 
dukungan dari orang tua dan komunitas gereja. Guru PAK harus membangun komunikasi 
yang intens dengan orang tua dan melibatkan mereka dalam proses pendidikan karakter, 
sehingga pesan yang disampaikan di sekolah juga diperkuat di rumah dan lingkungan 
sekitar. Dengan strategi yang terstruktur dan berkesinambungan, diharapkan siswa tidak 
hanya paham secara kognitif, tetapi juga mampu menerapkan nilai kasih dan toleransi 
dalam tindakan nyata. 

Kendala dan Solusi dalam Menanamkan Nilai Kasih dan Toleransi Terhadap ABK 
Dalam proses menanamkan nilai kasih dan toleransi terhadap ABK, guru PAK menghadapi 
berbagai tantangan yang tidak dapat diabaikan. Beberapa kendala yang sering dialami guru 
PAK antara lain: 
Kurangnya Pemahaman Masyarakat: Masih banyak masyarakat yang belum memahami 
pentingnya pendidikan inklusif dan cenderung memberikan stigma negatif kepada ABK. Hal 
ini membuat penerimaan terhadap ABK berjalan lambat. Keterbatasan Fasilitas dan Sumber 
Daya: Banyak sekolah yang belum menyediakan sarana dan prasarana yang memadai untuk 
mendukung kebutuhan ABK, seperti aksesibilitas fisik dan media pembelajaran khusus. 
Kurangnya Pelatihan bagi Guru PAK: Tidak semua guru PAK mendapatkan pelatihan yang 
memadai tentang bagaimana mengelola pembelajaran inklusif dan menangani kebutuhan 
ABK secara efektif. Minimnya Dukungan dari Lingkungan Sekitar: Terkadang, lingkungan 
sekolah dan masyarakat belum memberikan dukungan penuh kepada guru PAK dalam 
membentuk lingkungan yang ramah ABK. 

Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, beberapa solusi yang dapat dilakukan 
adalah: 
Peningkatan Kompetensi Guru PAK: Guru PAK perlu mendapatkan pelatihan rutin yang 
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difokuskan pada pendidikan inklusif, metode pembelajaran yang sesuai untuk ABK, dan 
strategi membangun empati dalam diri siswa. Peningkatan Fasilitas Sekolah: Sekolah perlu 
berupaya menyediakan fasilitas yang ramah ABK seperti aksesibilitas untuk pengguna kursi 
roda, media visual, dan alat bantu belajar yang sesuai dengan kebutuhan ABK. Penguatan 
Kolaborasi dengan Orang Tua dan Gereja: Guru PAK harus membangun kerja sama yang 
kuat dengan orang tua siswa dan pihak gereja agar tercipta lingkungan yang mendukung 
dan konsisten dalam menanamkan nilai kasih dan toleransi. Sosialisasi Berkelanjutan di 
Masyarakat: Guru PAK bersama sekolah dan komunitas gereja perlu aktif mengadakan 
sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat tentang pentingnya penerimaan sosial terhadap 
ABK, melalui seminar, diskusi terbuka, dan kegiatan sosial yang melibatkan semua pihak. 
Dengan langkah-langkah tersebut, guru PAK dapat lebih optimal dalam menjalankan 
perannya, mengatasi berbagai kendala, dan menjadi agen perubahan yang mendorong 
terciptanya masyarakat yang inklusif, adil, dan penuh kasih terhadap Anak Berkebutuhan 
Khusus. 

 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa peran guru 
Pendidikan Agama Kristen (PAK) sangat penting dan strategis dalam menanamkan nilai 
kasih dan toleransi terhadap Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), baik di lingkungan sekolah 
maupun masyarakat. Guru PAK tidak hanya bertanggung jawab dalam menyampaikan teori 
keagamaan, tetapi juga harus menjadi teladan dalam menghidupi kasih Kristus yang 
menerima dan menghargai setiap individu tanpa memandang perbedaan fisik, sosial, 
maupun intelektual.Guru PAK berperan aktif dalam membimbing siswa agar mampu 
mengasihi ABK dengan tulus dan membangun sikap toleransi yang diwujudkan dalam 
penerimaan sosial yang setara. Melalui pembelajaran yang terintegrasi dengan nilai-nilai 
Kristen, penggunaan cerita Alkitab, kegiatan partisipatif, refleksi sikap, dan kolaborasi 
dengan orang tua serta komunitas gereja, guru PAK secara nyata membentuk karakter 
siswa yang peduli dan mampu hidup berdampingan dengan ABK. 

Dalam pelaksanaannya, guru PAK menghadapi berbagai kendala seperti kurangnya 
pemahaman masyarakat, keterbatasan fasilitas sekolah, minimnya pelatihan guru, serta 
kurangnya dukungan lingkungan. Meskipun demikian, upaya peningkatan kompetensi 
guru, penyediaan fasilitas yang ramah ABK, penguatan kerja sama dengan orang tua dan 
gereja, serta sosialisasi yang berkelanjutan menjadi solusi penting yang harus diterapkan. 
Dengan demikian, guru PAK memiliki peran signifikan sebagai agen perubahan dalam 
membentuk generasi yang menghidupi kasih dan toleransi, serta mendorong terciptanya 
masyarakat yang ramah, terbuka, dan inklusif bagi Anak Berkebutuhan Khusus. 
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